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Kegiatan budidaya perikanan dapat menghasilkan limbah sehingga apabila
langsung dibuang ke sungai dapat menurunkan kualitas perairan sungai dan
dikhawatirkan akan mengganggu organisme (makrozoobenthos) yang hidup di
dalamnya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kelimpahan dan
keanekaragaman makrozoobenthos sebelum dan sesudah kegiatan perikanan di
UPT PTPBP2KP Kepanjen. Penelitian ini menggunakan metode survei dan
penjelasan secara deskriptif. Pengambilan sampel dibagi kedalam 2 stasiun, yaitu
aliran sungai Molek sebelum digunakan untuk kegiatan budidaya perikanan
(stasiun 1) dan aliran sungai setelah kegiatan budidaya perikanan (stasiun 2).
Setiap stasiun ditentukan 3 sub-stasiun sebagai ulangan. Pada aliran sungai
sebelum kegiatan budidaya perikanan didapatkan 11 genus dan 13 spesies
makrozoobenthos dengan nilai kelimpahan berkisar antara 2.691,67 — 3.158,33
ind/m?, keanekaragaman berkisar antara 1,796 - 1,991 sehingga tergolong dalam
kategori keanekaragaman sedang dan indeks dominasi berkisar antara 0,163 —
0,215 sehingga tergolong dalam kategori dominasi rendah. Pada aliran sungai
sesudah kegiatan budidaya perikanan didapatkan 12 genus dan 14 spesies
makrozoobenthos dengan nilai kelimpahan berkisar antara 1.708,33 — 2.508,33
ind/m?, keanekaragaman berkisar antara 1,157 - 1,829 sehingga tergolong dalam
kategori keanekaragaman sedang dan indeks dominasi berkisar antara 0,187 —
0,471 sehingga tergolong dalam kategori dominasi rendah. Nilai indeks kesamaan
antara struktur komunitas makrozoobenthos pada sebelum dan sesudah kegiatan
budidaya perikanan adalah 72,77% sehingga pada sebelum dan sesudah kegiatan
budidaya memiliki struktur komunitas makrozoobenthos terdapat perbedaan.
Masukan limbah pada aliran sungai sesudah kegiatan budidaya menyebabkan
penurunan kualitas perairan sungai Molek yang menurunkan kelimpahan
makrozoobenthos sebesar 816,67 ind/m? atau 27,9%. Sebelum kegiatan budidaya
ditemukan sembilan (9) jenis gastropoda dengan jumlah 906 individu dan sesudah
kegiatan budidaya ditemukan Sembilan (9) jenis gastropoda dengan jumlah 569
individu. Pada sesudah kegiatan budidaya juga lebih banyak ditemukan jenis
Chironomus sp dan Tubifex sp, serta ditemukan spesies Brachiura sowerbyi dari
filum Annelida yang keberadaannya menunjukkan kondisi perairan tercemar.
Sungai Molek sebelum dan sesudah kegiatan budidaya perikanan tergolong dalam
kategori dominasi rendah yang berarti tidak ada spesies makrozoobenthos yang
mendominasi. Kadar amonia berkisar antara 0,052-0,218 mg/l dan berdasarkan
perhitungan regresi linier berpengaruh terhadap kelimpahan makrozoobenthos
sebesar 78% dan meningkatnya satu (1) satuan kadar amonia dapat menurunkan
nilai kelimpahan makrozoobenthos sebesar 12.066,671 individu. Hasil pengukuran
parameter kualitas air lainnya berada pada kisaran yang dapat ditoleransi untuk
kehidupan makrozoobenthos seperti suhu 25-27°C, Kecepatan arus 0,27-0,595
m/s, pH 6-8, oksigen terlarut (DO) 4,7-6,5 mg/l. Dengan demikian disarankan
adanya pengolahan terlebih dahulu terhadap air sisa budidaya perikanan, sebelum
air sisa tersebut dikeluarkan ke perairan sungai Molek.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber air yang digunakan pada kegiatan budidaya di Unit Pelaksana
Teknis Pengembangan Teknologi Perikanan Budidaya dan Pengolahan Produk
Kelautan dan Perikanan (UPT PTPBP2KP) Kepanjen Kabupaten Malang berasal
dari air sumur bor dan air sungai Molek. Air sumur bor digunakan untuk kegiatan
budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus), sedangkan sumber air yang berasal
dari aliran sungai Molek digunakan untuk budidaya ikan lele (Clarias gariepinus).
Berbagai aktivitas manusia di sekitar UPT PTPBP2KP dan limbah hasil budidaya
perikanan dapat mempengaruhi kualitas perairan sungai yang akan berdampak
terhadap organisme yang hidup didalamnya. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Purnomo et al. (2014), dimana kegiatan budidaya secara intensif juga
dilakukan dengan pemberian pakan buatan yang berlebihan sehingga
meningkatkan sisa pakan dan menambah kandungan bahan organik di perairan.
Tingginya bahan organik di perairan sungai dapat menyebabkan kualitas perairan
menjadi kurang optimal bagi kelangsungan hidup makrozoobenthos.

Kegiatan budidaya pada UPT PTPBP2KP Kepanjen menghasilkan limbah
perikanan yang dibuang kedalam sungai sehingga dapat mempengaruhi
kehidupan organisme yang hidup didalamnya. Sungai merupakan salah satu
ekosistem air tawar yang memiliki aliran air dikarenakan adanya arus. Sungai
menjadi habitat bagi banyak organisme, sehingga adanya limbah buangan dapat
merubah kondisi perairan. Perubahan kondisi perairan tersebut dapat
mempengaruhi organisme yang ada dalam suatu perairan (Anwar, 2001). Limbah
yang membawa bahan-bahan terlarut lama kelamaan akan melebihi kemampuan
sungai untuk memulihkan diri (self purification) sehingga menyebabkan terjadinya
pencemaran yang akan berpengaruh negatif pada organisme yang ada di
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dalamnya. Perubahan kondisi perairan yang menurun dapat menyebabkan
keberadaan organisme semakin sedikit (Effendi, 2003).

Salah satu jenis organisme perairan yang dipengaruhi oleh perubahan
lingkungan dan kualitas perairan yaitu makrozoobenthos. Makrozoobenthos
merupakan organisme yang sifat hidupnya menetap di dasar perairan dan
memiliki daya adaptasi yang bervariasi akan perubahan lingkungan (Ridwan et
al., 2016). Perubahan kualitas suatu perairan dapat menentukan komposisi dan
kelimpahan dari keberadaan makrozoobenthos, oleh karena itu makrozoobenthos
dapat digunakan sebagai bioindikator kondisi suatu perairan karena hidupnya
yang menetap dan mobilitasnya yang rendah (Mushthofa et al., 2014).

Keberadaan makrozoobenthos di suatu perairan dapat memperkirakan
kondisi suatu perairan. Struktur komunitas makrozoobenthos diperairan dapat
digambarkan melalui keragaman dan kelimpahannya (Odum, 1993). Pola
penyebaran makrozoobenthos sangat dipengaruhi oleh pasang surut, sifat fisika-
kimia perairan dan kondisi substrat perairan. Keberadaan dan kepadatan
makroobenthos juga dipengaruhi oleh ketersediaan makanan dan juga tingkat
predasi pemangsanya. Sifat fisika yang paling berpengaruh terhadap keberadaan
makrozoobenthos yaitu suhu, kedalaman dan arus. Sedangkan sifat kimia yang
berpengaruh terhadap keberadaan makrozoobenthos yaitu nilai pH, oksigen
terlarut, dan amonia (Setyobudiandi et al., 2009).

Menurut Odum (1993), komponen biotik dapat memberikan gambaran
kondisi fisika dan kimia suatu perairan. Salah satu biota yang dapat digunakan
yaitu makrozoobenthos karena peka akan perubahan yang terjadi pada kualitas
air sungai. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji keberadaan
organisme makrozoobenthos sebagai bioindikator lingkungan perairan sungai

sebelum dan sesudah kegiatan budidaya perikanan di UPT PTPBP2KP Kepanjen



yang menggunakan sumber air sungai Molek dan menghasilkan limbah perikanan

sehingga dapat merubah komposisi organisme di perairan sungai Molek.

1.2 Perumusan Masalah

Kegiatan budidaya perikanan dilakukan dengan memberikan pakan
tambahan untuk mempercepat pertumbuhan ikan. Pakan yang diberikan tidaklah
selalu habis dimakan oleh ikan, sehingga menyebabkan sisa-sisa pakan
mengendap dan terakumulasi di dasar kolam budidaya. Sisa pakan tersebut lama
kelamaan akan terurai menjadi bahan organik. Jika jumlah bahan organik terlalu
banyak akan menyebabkan racun di dalam perairan. Limbah yang dihasilkan dari
kegiatan budidaya perikanan (sisa pakan dan feses organisme budidaya) di UPT
PTPBP2KP dibuang ke sungai sehingga mempengaruhi perubahan sifat fisika
kimia sungai Molek. Perubahan kualitas perairan sungai tersebut menyebabkan
struktur komunitas makrozoobenthos akan berubah. Berdasarkan uraian diatas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah terjadi perubahan
kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobenthos pada sebelum dan sesudah

kegiatan budidaya perikanan di UPT PTPBP2KP Kepanjen?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perubahan nilai
kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobenthos pada aliran sungai di

sebelum dan sesudah kegiatan budidaya perikanan di UPT PTPBP2KP Kepanjen.

14 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna menjadi sumber informasi dasar
tentang kondisi perairan terhadap kelimpahan dan keanekaragaman
makrozoobenthos sebelum dan sesudah kegiatan budidaya perikanan di UPT

PTPBP2KP Kepanjen.



15 Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2018 — Februari 2018.
Penelitian dilaksanakan di Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Teknologi
Perikanan Budidaya dan Pengelolaan Produk Kelautan dan Perikanan, Kepanjen,
Malang, Jawa Timur. Sedangkan pengukuran kualitas air dilakukan di laboratorium
Unit Pelaksana Teknis Perikanan Air Tawar Sumber Pasir, Universitas Brawijaya,

Malang.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekosistem Sungai

Ekosistem perairan terbagi menjadi dua, yaitu perairan tenang (lentic) dan
perairan mengalir (lotic). Pergerakan air pada peraiaran lotic terjadi karena
adanya perbedaan topografi sehingga terjadi arus yang mengalir dengan
kecepatan yang bervariasi. Contoh dari perairan lotic yaitu sungai, kali, kanal dan
parit. Sungai merupakan wadah aliran air yang dimulai dari hulu hingga ke hilir,
dengan bagian kanan dan kirinya dibatasi oleh garis sepadan (Anwar, 2011).
Sungai berperan sebagai jalur transportasi aliran air yang mengangkut berbagai
jenis bahan dan zat yang terlarut di dalamnya. Sungai juga merupakan habitat
bagi organisme akuatik, sehingga memberi gambaran terhadap kondisi perairan
sungai (Barus, 2004).

Ekosistem sungai terdiri dari interaksi antara komponen biotik dengan
komponen abiotik sehingga membentuk suatu kesatuan dan memiiki keterkaitan
satu sama lain (Asdak, 2002). Sungai menjadi habitat yang sangat penting bagi
organisme di dalamnya sebagai tempat menetap, mencari makan dan
berkembang biak, salah satu organisme yang hidup dalam ekosistem sungai yaitu
makrozoobenthos. Kegiatan budidaya dan adanya aktivitas masyarakat disekitar
aliran sungai akan memberikan dampak negatif terhadap kualitas air sungai yang
dapat mengakibatkan ekosistem sungai menjadi rusak. Ekosistem sungai yang
telah rusak akan berdampak pada keberadaan organisme perairan seperti
perubahan struktur komunitas makrozoobenthos. Penurunan kelimpahan dan
komposisi dari makrozoobenthos merupakan indikator adanya gangguan ekologi
pada perairan sungai (Mushthofa et al., 2014). Ekosistem yang stabil memiliki ciri
keanekaragaman yang tinggi, dimana tidak terdapat dominasi spesies dan jumlah

individu setiap spesies terbagi secara merata.



2.2 Makrozoobenthos

Benthos merupakan biota yang hidup di dasar perairan dan terdiri dari
fitobenthos (flora) dan zoobenthos (fauna). Berdasarkan ukurannya, benthos
yang tersaring pada saringan berukuran 0,5 mm disebut makrobenthos,
sedangkan yang lolos saringan tergolong kelompok meiobenthos dan
mikrobenthos (Mcintyre et al., 1984 dalam Setyobudiandi et al., 2009).
Makrozoobenthos merupakan salah satu organisme akuatik yang hidupnya
menetap pada dasar perairan, memiliki daur hidup yang lama, pergerakan yang
relatif lambat serta dapat merespon kondisi suatu perairan (Fadillah et al., 2016).

Menurut Siahaan et al., (2012), makrozoobenthos merupakan hewan yang
hidupnya menetap di dasar sungai. Organisme benthik tersebut selalu terdedah
air sungai dan juga memiliki umur yang cukup panjang. Menurut Setyobudiandi et
al. (2009), berdasarkan cara makannya, makrozoobenthos dikelompokan kedalam
filter feeder atau mengambil makanan dengan cara menyaring air dan deposit
feeder atau mengambil makanan dari permukaan dan di dalam substrat dasar
perairan.

Struktur  komunitas makrozoobenthos dapat digambarkan melalui
keragaman dan kelimpahannya dalam suatu luasan tertentu. Pertimbangan nilai
komunitas yang baik dicerminkan dari tingginya biomassa yang disusun oleh
organisme yang hidup dalam jangka waktu lama serta tingginya kelimpahan dan
keragaman spesies penyusun didalamnya (Sudaryanto, 2001). Indeks
keanekaragaman makrozoobenthos dapat menunjukkan kondisi dan kualitas

perairan sungai (Angelier, 2003).

2.3 Makrozoobenthos Sebagai Bioindikator Perairan
Bioindikator merupakan penggunaan organisme untuk mendapatkan

informasi terhadap kualitas suatu lingkungan. Organisme yang dapat digunakan



sebagai bioindikator lingkungan perairan hendaknya memiliki ciri-ciri sebagai
berikut, (1) harus memiliki kepekaan akan perubahan lingkungan dengan respon
yang cepat, (2) harus memiliki daur hidup yang cukup kompleks sepanjang tahun
dan akan mati apabila kondisi lingkungan melebihi batas toleransinya, (3) hidup
bersifat sesil dan (4) tidak mudah dan tidak cepat bermigrasi (Wardhana, 2006).
Makrozoobenthos merupakan salah satu jenis organisme yang dapat digunakan
sebagai bioindikator perairan karena memiliki sifat ubiquitous atau sebaran yang
luas dan jumlah spesiesnya lebih banyak sehingga dapat memberikan spektrum
respon akibat tekanan lingkungan. Selain itu, cara hidup makrozoobenthos yang
menetap pada habitatnya dapat menjelaskan perubahan temporal kondisi suatu
perairan (Mushthofa et al., 2014).

Dalam suatu ekosistem perairan, makrozoobenthos, meiofauna dan
foraminifera menjadi bagian dari rantai makanan sehingga keberadaannya
tergantung kepada organisme yang tingkatannya lebih  rendah.
Makrozoobenthos, meiofauna dan foraminifera merupakan organisme yang
hidupnya menetap di dasar perairan sehingga setiap organisme tersebut dapat
menjadi indikator pencemaran sungai, hal tersebut karena komunitas
makrozoobenthos dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan (Noortiningsih et
al., 2008). Komunitas benthos dapat dibedakan juga berdasarkan pergerakannya
yaitu benthos yang hidup menetap (sesile) dan dan benthos yang hidupnya
berpinddah-pindah (motile). Benthos yang hidupnya menetap sering digunakan

sebagai indikator kondisi perairan (Setyobudiandi et al., 2009).

2.4 Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Makrozoobenthos
Menurut Nybakken (1992), sifat fisika maupun kimia perairan sangat
penting dalam ekologi karena sifat fisika maupun kimia dapat mempengaruhi

kehidupan organisme didalam perairan. Oleh karena itu selain melakukan



pengamatan terhadap makrozoobenthos, perlu juga dilakukan pengamatan
terhadap sifat fisika kimia perairan karena dapat mempengaruhi keberadaan
makrozoobenthos. Fisika kimia perairan yang mempengaruhi makrozoobenthos

di antaranya yaitu:

2.4.1 Suhu

Suhu merupakan derajat panas dingin suatu perairan. Suhu menjadi salah
satu faktor yang mengontrol kehidupan dan persebaran organisme dalam
perairan. Suhu dapat mempengaruhi pertumbuhan dan juga aktivitas
metabolisme organisme di dalam suatu perairan sehingga kebutuhan akan
oksigen terlarut akan mengalami peningkatan. Kenaikan suhu pada perairan
sebesar 10°C mengakibatkan peningkatan konsumsi oksigen oleh organisme
akuatik sebanyak dua hingga tiga kali lipat (Effendi, 2003).

Suhu perairan menjadi faktor yang paling banyak mendapatkan perhatian
pada setiap penelitian. Data suhu perairan bukan hanya untuk mempelajari gejala
fisika dalam perairan tersebut, akan tetapi erat kaitannya dengan kehidupan
organisme yang ada di dalamnya. Organisme perairan dapat hidup dengan batas-
batas suhu tertentu. Organisme yang memiliki toleransi terhadap suhu yang tinggi
disebut euriterm. Sedangkan organisme yang memiliki toleransi rendah terhadap

suhu disebut stenoterm (Nontji, 2007).

2.4.2 Kecepatan Arus

Aliran air sungai merupakan suatu proses yang cukup kompleks karena
air bergerak turun melalui kanal sungai akibat adanya pengaruh gaya gravitasi.
Kecepatan arus pada sungai akan mengalir secara proporsional terhadap
kemiringan yang dimiliki sungai. Tingkat kemiringan yang besar atau curam
menyebabkan arus bergerak lebih cepat dibandingkan dengan tingkat kemiringan

landai (Putra, 2014). Oleh karena itu kecepatan arus menjadi salah satu parameter



fisik yang dapat mempengaruhi keberadaan makrozoobenthos (Ridwan et al.,
2016).

Kecepatan arus merupakan salah satu parameter yang penting untuk
diamati karena merupakan faktor pembatas bagi keberadaan organisme yang ada
di dalam sungai. Kecepatan arus pada sungai berfluktuasi antara 0,09 — 1,40
m/detik dan akan semakin melambat menuju ke hilir. Faktor yang mempengaruhi
kecepatan arus di sungai meliputi gravitasi, lebar sungai dan juga material yang
terbawa oleh air sehingga menyebabkan kecepatan arus pada bagian hulu lebih
besar dibandingkan pada bagian hilir sungai (Menurut Angelier, 2003 dalam

Siahaan et al., 2011).

2.4.3 Derajat Keasaman (pH)

Organisme perairan memiliki kemampuan toleransi yang berbeda-beda
sehingga distribusi organisme perairan juga dipengaruhi oleh kadar pH perairan.
pH dalam perairan dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya suhu, oksigen
terlarut dan amonia. Perairan dengan pH yang terlalu tinggi menyebabkan
gangguan pada pertumbuhan organisme perairan, sedangkan pH yang terlalu
rendah dapat menyebabkan kematian bagi organisme perairan. Sebagian besar
organisme perairan sensitif terhadap perubahan pH dan dapat mentolerasi pH
dengan kisaran 7 — 8,5 (Effendi, 2003). Pengaruh pH terhadap keberadaan
benthos diperairan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh pH terhadap benthos (Effendi, 2003)

Kadar pH Pengaruh Umum
6,0-6,5 Keanekaragaman benthos sedikit menurun.
Penurunan nilai keanekaragaman benthos semakin
55-6,0
tampak.
50_55 Penurunan keanekaragaman dan komposisi jenis benthos
’ ’ besar.
Penurunan keanekaragaman dan komposisi benthos
45-5,0 semakin besar yang diikuti dengan penurunan kelimpahan
total dan biomassa benthos.




Pescod (1973) dalam Retnowati (2003), mengungkapkan bahwa
organisme perairan memiliki kemampuan yang berbeda dalam mentoleransi pH
perairan. Air normal yang memenuhi syarat untuk suatu kehidupan benthos
mempunyai pH berkisar antara 6,5-7,5. Air limbah dan bahan buangan dari
berbagai kegiatan yang dibuang ke suatu badan perairan dapat mengubah pH air

yang akhirnya dapat mengganggu kehidupan organisme di dalamnya.

2.4.4 Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut (DO) merupakan jumlah oksigen yang tersedia di dalam
perairan. Oksigen di perairan berasal dari proses fotosintesis tanaman air
maupun fitoplankton serta difusi dari udara (Odum, 1993). Oksigen terlarut
dibutuhkan bagi setiap organisme tidak terkecuali makrozoobenthos karena
mempengaruhi aktifitas dan kehidupan organisme. Konsentasi oksigen terlarut
dalam perairan dapat disebabkan oleh koloidal yang terdapat di perairan maupun
dari jumlah larutan limbah yang terlarut dalam perairan (Retnowati, 2003).

Oksigen terlarut sangat penting bagi pernapasan organisme benthos. Air
yang tercemar pada umumnya memiliki kandungan oksigen terlarut yang sangat
rendah. Hasil dekomposisi maupun proses oksidasi bahan organik dapat
menurunkan kadar oksigen terlarut hingga mencapai nol (anaerob). Suhu yang
meningkat sebesar 1°C akan meningkatkan konsumsi oksigen sebesar 10%

(Effendi, 2003).

2.4.5 Amonia

Amonia di dalam perairan berasal dari sisa metabolisme organisme yang
terlarut dalam air. Hal yang dapat menyebabkan konsentrasi amonia meningkat
yaitu apabila kadar oksigen terlarut di perairan mengalami penurunan. Kadar
amonia yang tinggi dapat di jadikan sebagai indikasi adanya pencemaran bahan

organik yang berasal dari limbah domestik dan limpasan pupuk pertanian.
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Adapun sumber amonia di perairan yaitu dari hasil pemecahan nitrogen organik
berupa tumbuhan dan biota akuatik yang telah mati (Dauhan et al., 2014).
Limbah yang mengandung nitrogen dan fosfor dapat mengakibatkan
terjadinya eutrofikasi pada suatu perairan. Eutrofikasi tersebut dapat terjadi
pembusukan dan pengendapan sehingga kadar oksigen berkurang (Muslin, 2009).
Eutrofikasi dapat diikuti oleh proses dekomposisi bahan organik, kondisi tersebut
menyebabkan oksigen terlarut menurun dan meningkatnya amonia di perairan
sehingga keanekaragaman organisme makrozoobenthos menurun. Fitriana et al.
(2013), menyatakan kandungan amonia maksimal yang dapat ditoleransi oleh
organisme akuatik sebesar 1 ppm. Kadar amonia antara 1,2 — 2,0 ppm akan
menyebabkan kematian bagi organisme perairan dan kelangsungan hidup

menjadi rendah.
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3. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian

Materi dalam penelitian ini adalah makrozoobenthos yang diambil dari
sungai Molek, Kepanjen untuk dihitung kelimpahan dan keanekagaramannya.
Selain itu dilakukan pengukuran parameter kualitas air yang terdiri dari parameter
fisika (suhu dan kecepatan arus) dan parameter kimia (pH, oksigen terlarut (DO)

dan amonia).

3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi
beberapa prosedur yaitu pengukuran kualitas air, pengambilan sampel dan
identifikasi makrozoobenthos. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

dapat dilihat pada Lampiran 1.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang
menggambarkan keadaan lokasi penelitian secara nyata keadaan di lapang dan
dibuktikan dengan analisis data. Menurut Samsaya (2011), metode survei
merupakan suatu kegiatan penelitian berupa pengamatan atau observasi secara
pasif dalam pengumpulan data. Metode survei merupakan cara utama dalam
mengumpulkan data yang dilakukan tidak hanya terbatas pada pengumpulan dan
penyusunan, tetapi meliputi analisis dan pembahasan data tersebut sehingga
memberikan gambaran secara umum, sistematis, aktual dan valid.

Menurut Umar (2002), metode survei merupakan riset yang dilakukan
untuk mendapatkan fakta tentang gejala-gejala atas segala permasalahan yang
ada. Fakta-fakta yang ada digunakan sebagai pemecah masalah daripada

digunakan untuk pengujian hipotesis. Metode survei dapat membantu untuk
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membandingkan kondisi yang ada dengan kriteria yang telah ditentukan sehingga
dapat dilakukan dengan cara sensus maupun sampling. Adapun sumber data

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.

3.3.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari sumber
(pertama) dilapangan tanpa melalui perantara. Observasi atau pengamatan
secara langsung merupakan dasar fundamental dari semua metode riset.
Observasi melibatkan pencatatan sistematis dan etis sesuai apa yang ada di
lapangan dengan tujuan menggali perspektif peneliti terhadap kondisi lingkungan
yang ingin diamati, aktivitas yang berlangsung serta individu yang terlibat (Daymon
dan Holloway, 2008). Data primer merupakan data yang dikumpulkan, diolah dan
diterbitkan sendiri oleh organisasi yang melakukannya sehingga periset harus
melakukan pengumpulan data sendiri (Istijanto dan Com, 2005). Data primer yang
diambil dalam penelitian ini berupa parameter kualitas air yaitu suhu, derajat
keasaman (pH), oksigen terlarut (DO), kecepatan arus dan amonia, serta jumlah

kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobenthos.

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah diterbitkan sebelumnya dari harian,
majalah, bulletin dan media masa lain yang bertujuan mendukung data primer
(Kuswadi dan Mutiara, 2004). Data sekunder pada penelitian skripsi ini diperoleh
dari jurnal penelitian, buku, internet, laporan penelitian serta laporan-laporan

pustaka yang menunjang penelitian ini.
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3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Penentuan Stasiun Pengambilan Sampel

Penelitian di lakukan di UPT PTPBP2KP Kepanjen, Malang, Jawa Timur
yang terletak pada koordinat 112°17' sampai 112°57' Bujur Timur dan 7°44' sampai
8°26' Lintang Selatan. Peta dan denah lokasi penelitian dapat dilihat pada
Lampiran 2. Lokasi pengambilan sampel didasarkan pada tujuan untuk
mengetahui perbandingan kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobenthos
pada proses sebelum dan sesudah kegiatan budidaya perikanan. Pengambilan
sampel makrozoobenthos terdiri dari 2 stasiun berdasarkan perbedaan lingkungan
penelitian yang dimulai dari bagian sungai sebelum masuk kedalam kolam
pengendapan dan pada saluran keluar (outlet). Stasiun | terletak pada koordinat
112°34'05” Bujur Timur dan 8°08'45” Lintang Selatan yang merupakan daerah
sungai sebelum masuk kedalam UPT PTPBP2KP. Stasiun Il terletak pada
koordinat 112°34'04” Bujur Timur dan 8°08'47” Lintang Selatan yang merupakan

seluran outlet kolam budidaya.

3.4.2 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel makrozoobenthos dilakukan dengan menggunakan
ekman grab yang memiliki ukuran 20 x 20 cm. Pengambilan sampel dilakukan
dengan 3 kali ulangan pada tiap stasiun. Sampel diambil menggunakan alat ekman
grab sehingga substrat di dasar perairan dapat terambil. Sampel yang didapat
dalam ekman grab dikeluarkan dan disaring menggunakan saringan dengan lebar
lubang minimal 0.5 mm sehingga organisme yang lebih kecil tidak ikut diamati
dalam penelitian ini. Materi yang terdapat dalam saringan disortir menggunakan
tangan dan diletakkan ke dalam sebuah wadah. Sampel yang telah dimasukkan
ke dalam wadah ditambahkan alkohol 50% dengan cara menambahkan air pada

wadah sampel hingga mencapai seperempat volume wadah, kemudian diberikan
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alkohol 50% sebanyak seperempat dari volume wadah dan diaduk agar tercampur
secara merata. Wadah di tutup rapat dan dibawa ke laboratorium untuk disortir
kembali menggunakan bantuan kuas dan kaca pembesar. Organisme yang
diperoleh diseleksi dan dikelompokkan berdasarkan kesamaan bentuk morfologi
dan selanjutnya diidentifikasi menggunakan buku identifikasi Edmonson (1963),

Dholakia (2013) dan Morris (1966).

3.5 Pengukuran Kualitas Air
3.51 Suhu
Pengukuran suhu dilakukan menggunakan alat thermometer alkohol.
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) No0.06-6989.23-2005, dalam
pengukuran suhu perairan digunakan thermometer dengan skala celsius (°C)
dengan cara:
1. Memasukkan thermometer kedalam air secara vertikal hingga bagian
thermometer yang ber alkohol terendam dalam air
2. Membiarkan selama 3 menit sampai dengan 5 menit
3. Mengangkat dan melihat nilai suhunya

4. Setelah didapatkan hasil, mencatat hasilnya dalam skala °C

3.5.2 Kecepatan Arus
Pengukuran kecepatan arus pada penelitian ini menggunakan alat
modifikasi current meter yang dibuat benggunakan botol plastik berisi air yang
dapat melayang di air yang diikatkan dengan tali sepanjang 5 meter. Prosedur
pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Melepaskan botol bersamaan dengan menekan tombol start pada
stopwatch.
2. Mencatat waktu yang dicapai saat tali yang sudah terbentang sepanjang 5

meter.
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3. Menghitung kecepatan arus dengan rumus:

V=2
t
Keterangan:
Vv : Kecepatan arus (m/detik)
D : Jarak lintasan (5 meter)
t : Waktu tempuh jarak lintasan (detik)

3.5.3 Derajat Keasaman (pH)

Alat yang digunakan dalam penelitian ini untuk pengukuran derajat
keasaman (pH) perairan yaitu menggunakan pH meter dengan merek crisbow
dengan tipe pH Testr 30. Sesuai dengan manual prosedur penggunaan, cara kerja
pH meter ini adalah sebagai berikut:

1. Mengkalibrasi sensor pH meter tipe pH Testr 30 dengan menggunakan
aquades.

2. Memasukkan sensor pH meter ke dalam air sampel

3. Setelah angka yang tertera pada pH meter stabil, mencatat hasil pH

tersebut

3.5.4 Oksigen Terlarut (DO)

Pengukuran oksigen terlarut pada penelitian ini menggunakan alat DO
meter bermerek Lutron dengan tipe DO-5510. Sesuai dengan manual prosedur
penggunaan, cara kerja DO meter ini adalah sebagai berikut:

1. Mengkalibrasi DO meter tipe Lutron-DO5510 dengan aquades.

2. Mengeringkan elektroda menggunakan tisu.

3. Memasukkan bagian ujung elektroda ke dalam air sampel yang diuji
sampai DO meter menunjukkan pembacaan yang tetap.

4. Mencatat hasil pembacaan skala atau angka pada tampilan dari DO meter.
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3.5.5 Amonia
Menurut SNI (1990), prosedur pengukuran kadar amonia dilakukan di
dalam laboratorium dengan cara sebagai berikut :
1. Menyaring air sampel agar bahan yang berbentuk partikel terambil dari
air sampel tersebut, kemudian diambil 50 ml.
2. Memasukkan air sampel kedalam Erlenmeyer lalu ditambahkan 1 ml
pereaksi nessler dan diaduk rata.
3. Menunggu hingga £ 10 menit agar terbentuk warna dengan sempurna.
Kemudian larutan dimasukkan ke dalam cuvet.
4. Memasukkan cuvet ke dalam spektrofotometer tipe UN VIS dengan

panjang gelombang 425 um, lalu mencatat hasilnya.

3.6 Analisis Data

Data parameter fisika-kimia perairan didapatkan dari data primer melalui
analisa yang dilakukan di Laboratorium Unit Pelaksana Teknis Perikanan Air
Tawar Sumber Pasar, Universitas Brawijaya Malang. Parameter fisika-kimia
perairan yang terukur dianalisa secara deskriptif yaitu dengan membandingkan
parameter fisika-kimia yang diukur dengan baku mutu air menurut PP. RI. No. 82
Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air
Kelas Il yaitu air yang penggunaannya diperuntukkan bagi kegiatan perikanan.
Data yang telah diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk grafik dan tabel
sehingga dapat memberikan informasi mengenai tingkat pencemaran yang terjadi
pada sungai Molek di UPT PTPBP2KP Kepanjen. Nilai baku mutu untuk kegiatan

budidaya dari tiap parameter fisika-kimia perairan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Baku Mutu Parameter Fisika dan Kimia

Parameter Nilai baku mutu Sumber
Suhu 26-30 °C SNI Tahun 2011
pH 6-9 PP RI No. 82 Tahun 2001
Oksigen terlarut (DO) =3 mg/l PP RI No. 82 Tahun 2001
Amonia (NHs) < 0,5 mg/l PP RI No. 82 Tahun 2001

Data makrozoobenthos yang didapatkan dihitung kelimpahan dan

kelimpahan relatif, indeks keanekaragaman, indeks dominasi dan

indeks

kesamaan serta dilakukan uji regresi untuk mengetahui hubungan antara kadar

amonia dengan kelimpahan makrozoobenthos.

a. Kelimpahan

Jumlah individu suatu jenis

Luas penampang alat

b. Kelimpahan Relatif
KR =2 % 1009
= N X 0

Keterangan rumus
ni : Jumlah individu setiap jenis
N : Jumlah total individu

i :Jenis spesies 1,2,3,4,...,14

c. Indeks Keanekaragaman
Penilaian  kualitas air dapat dilakukan berdasarkan
keanekaragaman Shannon-Wiener (Suwondo et al., 2004) yaitu:
e Air tidak tercemar jika indeks keanekaragaman 3,0
e Air tercemar sedang jika indeks keanekaragaman 1,0-3,0

e Air tercemar berat jika indeks keanekaragaman dibawah 1,0
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H =- Zpilnpi

Keterangan rumus:

H’ : Indeks Keanekaragaman
In : logaritma Nature

pi :> ni/N

ni : Jumlah individu setiap jenis
N : Jumlah total individu

i :Jenis spesies 1,2,3,4,...,14

d. Indeks Dominasi

c=3(3)

Keterangan rumus:

2

C : Indeks Dominasi
ni : Jumlah individu setiap jenis
N : Jumlah total individu

i : Jenis spesies 1,2,3,4,...,14

e. Indeks Kesamaan
Menurut Widyarini et al. (2017), penentuan tingkat kesamaan dilakukan

dengan menggunaka indeks similaritas Bray-Curtis dengan rumus:

Ib = (1—M) x 100%
> IXi + Yi|
Keterangan rumus:
Ib : Indeks similaritas Bray-Curtis
Xi : Kelimpahan jenis ke-i pada stasiun 1
Yi : Kelimpahan jenis ke-i pada stasiun 2

i : Jenis spesies 1,2,3,4,...,14
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Unit Pelaksanaan Teknis Pengembangan Teknologi Perikanan Budidaya
dan Pengelolaan Produk Kelautan dan Perikanan (UPT PTPBP2KP) Kepanjen
terletak di Desa Panggungrejo, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang, JI.
Trunojoyo No. 12 dengan letak kordinat Unit Pelaksanaan Teknis Pengembangan
Teknologi Perikanan Budidaya dan Pengelolaan Produk Kelautan dan Perikanan
(UPT PTPBP2KP) Kepanjen terletak di Desa Panggungrejo, Kecamatan
Kepanjen, Kabupaten Malang, Jl. Trunojoyo No. 12 dengan letak topografis
112934°30”- 122°35’36” BT dan 8°7°30” — 8°11’35” LS, dimana termasuk kedalam
dataran rendah dengan ketinggian 358 m di atas permukaan laut.30"- 122° 35’ 36”
BT dan 8° 7" 30" — 8% 11" 35” LS, lokasi UPT PTPBP2KP Kepanjen termasuk
kedalam dataran rendah dengan ketinggian 358 m di atas permukaan laut. Sungai
Molek merupakan sungai yang melintasi Kecamatan Kepanjen dan juga digunakan
sebagai sumber air dari kegiatan budidaya. Sepanjang aliran sungai Molek di
daerah kabupaten Kepanjen berada disekitar pamukiman warga dan berbagai
tempat umum sehingga ada buangan limbah yang masuk kedalam sungai Molek
tersebut. Adanya kegiatan budidya perikanan juga menghasilkan limbah perikanan
yang masuk kedalam sungai Molek di Kepanjen. Limbah yang masuk ke dalam
sungai tersebut akhirnya dapat diduga mempengaruhi kondisi perairan sungai

Molek dan juga organisme yang ada di dalamnya.

4.2 Deskripsi Stasiun Pengamatan
Berdasarkan pertimbangan dan hasil pengamatan di lapang, maka dalam
penelitian ini ditentukan 2 stasiun utama yang memiliki 3 substasiun. Pengambilan

sampel makrozoobentos dilakukan sebanyak 3 kali ulangan dengan interval
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selama 14 hari (hari ke-1, ke-15 dan ke-29). Kondisi dasar atau substrat pada
setiap stasiun didominasi oleh lumpur dan pasir. Stasiun pengamatan merupakan
titik di sungai yang terletak sebelum kegiatan budidaya dan sesudah kegiatan
budidaya perikanan yang menggunakan sumber air dari sungai molek (Gambar 1

dan Gambar 2).

Gambar 1. Stasiun Pengamatan 1 (a) Stasiun 1-Al (b) Stasiun 1-A2 (c) Stasiun
1-A3

Gambar 2. Stasiun Pengamatan 2 1 (a) Stasiun 2-B1 (b) Stasiun 2-B2 (c) Stasiun
2-B3

Stasiun 1 merupakan aliran sungai yang masuk (inlet) kedalam UPT
PTPBP2KP Kepanjen yang dibagi menjadi 3 substasiun (1-Al, 1-A2 dan 1-A3)
dengan jarak 10 meter antar substasiun. Air sungai yang masuk tersebut di
endapkan terlebih dahulu sebelum digunakan untuk kegiatan budidaya perikanan.
Sedangkan stasiun 2 merupakan buangan saluran keluar (outlet) dari kegiatan
budidaya perikanan di UPT PTPBP2KP Kepanjen ke Sungai Molek yang juga
dibagi menjadi 3 substasiun (2-B1, 2-B2 dan 2-B3) dengan jarak 10 meter antar

substasiun.
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4.3 Analisis Makrozoobenthos

4.3.1 Klasifikasi Makrozoobenthos

Penelitian makrozoobenthos dilakukan pada 2 stasiun utama dimana

setiap stasiun dibagi menjadi 3 sub-stasiun. Stasiun pertama terletak pada aliran

Sungai Molek sebelum masuk kedalam UPT PTPBP2KP Kepanjen, sedangkan

stasiun kedua terletak pada bagian aliran sungai yang terkena hasil buangan

limbah budidaya perikanan di UPT PTPBP2KP Kepanjen. Rincian hasil identifikasi

sampel dari tiap stasiun dapat dilihat pada Lampiran 3. Berdasarkan hasil dari

penelitian ini didapatkan klasifikasi makrozoobenthos sebagai berikut:

Tabel 3. Klasifikasi Makrozoobenthos Yang Didapatkan Selama Penelitian

Phylum Class Ordo Family Genus Spesies
Mollusca Gastropoda | Architaenioglossa Viviparidae Filopaludina Filopaludina javanica
Caenogastropoda Thiaridae Melanoides Melanoides plicaria
Melanoides punctata
Melanoides tuberculata
Stenomelania | Stenomelania boninensis
Tarebia Tarebia granifera
Thiara Thiara balonnensis
Pachychilidae Faunus Faunus ater
Neogastropoda Nassariidae Clea Clea helena
Bivalvia Venerida Cyrenidae Corbicula Corbicula javanica
Arthropoda | Malacostraca Decapoda Gecarcinucidae | Parathelphusa | Parathelphusa convexa
Insecta Diptera Chironomidae | Chironomus Chironomus sp
Annelida Clitellata Haplotaxida Naididae Tubifex Tubifex sp
Branchiura Branchiura sowerbyi
) 3 5 7 8 12 14

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa makrozoobenthos yang

ditemukan pada Sungai Molek sebelum dan sesudah kegiatan budidaya perikanan

di UPT PTPBP2KP Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur terdiri atas 3 Filum,

5 Kelas, 7 Ordo, 8 Family, 12 Genus dan 14 Spesies.
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4.3.2 Kelimpahan Makrozoobenthos

Kelimpahan makrozoobenthos yang didapatkan selama penelitian
merupakan jumlah makrozoobenthos dalam setiap meter persegi. Hasil
kelimpahan makrozoobenthos dapat dilihat pada Gambar 3. Sedangkan

perhitungan kelimpahan makrozoobenthos dapat dilihat pada Lampiran 4.

Kelimpahan Makrozoobenthos
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<D 2933.33 269167
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Gambar 3. Grafik Kelimpahan Makrozoobenthos (Ind/m?)

Berdasarkan hasil dari kelimpahan makrozoobenthos pada Gambar 2,
dapat dikatakan bahwa kelimpahan makrozoobenthos tertinggi terdapat pada
stasiun 1-A3 sebesar 3.158,33 ind/m? yang diikuti oleh stasiun 1-Al sebesar
2.933,33 ind/m?. Hal tersebut dikarenakan pada stasiun 1-Al dan stasiun 1-A3
merupakan daerah sungai sebelum terkena buangan limbah perikanan sehingga
kondisi perairannya masih memiliki kualitas air yang baik dimana suhu yang
didapatkan berkisar antara 25,5 — 27°C, kecepatan arus berkisar 0,27 — 0,347 m/s,
pH berkisar 6,8 — 7,3, oksigen terlarut berkisar 5,39 — 6,44 mg/lI dan kadar amonia
berkisar 0,052 — 0,133 mg/lI dimana hasil tersebut masih dapat ditoleransi oleh
oraganisme. Sedangkan kelimpahan terendah terdapat pada stasiun 2-B2 sebesar
1.708,33 ind/m2. Hal tersebut dikarenakan pada stasiun 2-B2 merupakan daerah
sungai yang terkena limbah perikanan sehingga memiliki kualitas air yang kurang

baik dibandingkan dengan stasiun lainnya serta pada stasiun 2-B2 memiliki
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substrat yang didominasi lumpur pada bagian dasarnya sehingga
makrozoobenthos yang ada didalamnya di dominasi oleh jenis Tubifex sp. Pada
stasiun 2-B1, stasiun 2-B2 dan stasiun 2-B3 mengalami penurunan kelimpahan
makrozoobenthos akibat adanya buangan limbah perairan kedalam sungai yang
menyebabkan meningkatnya kadar amonia dalam perairan sungai Molek sehingga
kualitas air menurun dan mempengaruhi keberadaan makrozoobenthos.
Organisme yang paling banyak ditemukan dalam penelitian ini adalah dari
kelas gastropoda. Gastropoda dapat hidup pada lingkungan yang memiliki suhu
berkisar 25-32°C dan hidup pada substrat pasir berlumpur (Junita et al., 2013).
Menurut Yeanny (2007), gastropoda merupakan hewan yang dapat hidup dan
berkembang dengan baik pada berbagai jenis substrat yang memiliki kesediaan
makanan, kehidupan gastropoda selalu dipengaruhi oleh kondisi fisik kimia

perairan seperti suhu, pH, maupun oksigen terlarut.

4.3.3 Indeks Kesamaan

Indeks kesamaan yang didapatkan dalam penelitian ini sebesar 72,77%
(perhitungan indeks kesamaan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa stasun 1 (sebelum kegiatan budidaya) dan
stasiun 2 (sesudah kegiatan budidaya) memiliki perbedaan pada struktur
komunitas makrozoobenthos. Sedangkan 27,33% lainnya merupakan struktur
makrozoobenthos yang tidak sama. Perbedaan struktur komunitas
makrozoobenthos disebabkan pada stasiun 2 terdapat masukkan limbah buangan
kegiatan budidaya perikanan sehingga mempengaruhi kondisi kualitas perairan
sungai Molek menjadi kurang baik yang berdampak pada penurunan kelimpahan
makrozoobenthos. Stasiun 1 didapatkan 3 Filum, 5 Kelas, 7 Ordo, 8 Family, 11
Genus dan 13 Spesies dengan rata-rata kelimpahan sebesar 2.927,78 ind/m2.

Sedangkan stasiun 2 didapatkan 3 Filum, 5 Kelas, 7 Ordo, 8 Family, 12 Genus dan

24



14 Spesies dengan rata-rata kelimpahan sebesar 2.111,11 ind/m? dimana telah
terjadi penurunan kelimpahan sebesar 816,67 ind/m? atau sebesar 27,9%. Pada
stasiun 1 lebih banyak ditemukan jenis gastropoda karena kondisi perairan masih
tergolong baik sedangkan pada stasiun 2 lebih banyak ditemukan jenis Tubifex sp
dan Chironomus sp serta ditemukannya spesies Brachiura sowerbyi yang menjadi
indikasi bahwa kondisi perairan telah tercemar. Hal tersebut sesuai dengan
penyataan Asra (2009), bahwa keberadaan spesies Brachiura sowerbyi
merupakan indikator dari kualitas perairan yang tercemar. Dan menurut Labbaik
et al. (2018), Tubifex tubifex dan Brachiura sowerbyi dapat bertahan pada kondisi
lingkungan yang memiliki kandungan bahan organik tinggi serta memiliki
kemampuan osmoregulasi yang baik, sehingga dapat menyesuaikan diri terhadap

kondisi lingkungan yang ekstrim.

4.3.4 Kelimpahan Relatif Makrozoobenthos

Pengamatan makrozoobenthos pada sungai Molek di UPT PTPBP2KP
Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur dilakukan di 2 stasiun utama dimana
setiap stasiun memiliki 3 sub-stasiun. Hasil kelimpahan relatif makrozoobenthos
yang telah didapatkan selama penelitian memperlihatkan hasil yang berbeda-beda
dan dipengaruhi oleh jenis habitat dimana pada jenis substat berpasir lebih banyak
ditemukan jenis gastropoda, sedangkan pada jenis substrat berlumpur lebih
banyak ditemukan jenis annelida. Hasil pengamatan kelimpahan relatif
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6.
a. Stasiun 1-Al

Berdasarkan hasil kelimpahan relatif makrozoobenthos pada stasiun 1-Al
didapatkan 12 spesies yaitu Chironomus sp 2.84%, Clea Helena 3.41%, Corbiculla
javanica 1.70%, Faunus ater 20.17%, Filopaludina javanica 0.57%, Melanoides

plicaria 0.28%, Melanoides punctata 20.74%, Melanoides tuberculate 21.59%,
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Parathelphusa convexa 1.42%, Tarebia granifera 12.78%, Thiara balonnensis
3.13% dan Tubifex sp 11.36%. Hasil pengamatan kelimpahan relatif

makrozoobenthos pada stasiun 1-Al dapat dilihat pada Gambar 4.

Kelimpahan Relatif Stasiun 1-Al
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Gambar 4. Grafik Kelimpahan Relatif Makrozoobenthos Stasiun 1-Al

b. Stasiun 1-A2

Berdasarkan hasil kelimpahan relatif makrozoobenthos pada stasiun 1-A2
didapatkan 11 spesies yaitu Clea helena 1.99%, Corbiculla javanica 1.66%,
Faunus ater 27.91%, Filopaludina javanica 0.33%, Melanoides punctata 17.61%,
Melanoides tuberculata 19.60%, Parathelphusa convexa 0.33%, Stenomelania
boninensis 14.29%, Tarebia granifera 13.62%, Thiara balonnensis 1.66% dan
Tubifex sp 1%. Hasil pengamatan kelimpahan relatif makrozoobenthos pada

stasiun 1-A2 dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Kelimpahan Relatif Makrozoobenthos Stasiun 1-A2
c. Stasiun 1-A3
Berdasarkan hasil kelimpahan relatif makrozoobenthos pada stasiun 1-A3

didapatkan 11 spesies yaitu Clea helena 1.85%, Corbiculla javanica 1.06%,
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Faunus ater 20.05%, Filopaludina javanica 0.26%, Melanoides plicaria 0.79%,
Melanoides tuberculata 35.62%, Stenomelania boninensis 5.54%, Tarebia
granifera 6.60%, Thiara balonnensis 8.44% dan Tubifex sp 17.94%. Hasil
pengamatan kelimpahan relatif makrozoobenthos pada stasiun 1-A3 dapat dilihat

pada Gambar 6.
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Gambar 6. Grafik Kelimpahan Relatif Makrozoobenthos Stasiun 1-A3
d. Stasiun 2-B1
Berdasarkan hasil kelimpahan relatif makrozoobenthos pada stasiun 2-B1
didapatkan 9 spesies yaitu Chironomus sp 0.79%, Clea helena 2.76%, Corbiculla
javanica 1.18%, Faunus ater 35.83%, Melanoides plicaria 2.36%, Melanoides
punctata 9.06%, Melanoides tuberculata 24.41%, Thiara balonnensis 22.05% dan
Tubifex sp 1.57%. Hasil pengamatan kelimpahan relatif makrozoobenthos pada

stasiun 2-B1 dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Grafik Kelimpahan Relatif Makrozoobenthos Stasiun 2-B1
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e. Stasiun 2-B2

Berdasarkan hasil kelimpahan relatif makrozoobenthos pada stasiun 2-B2
didapatkan 8 spesies yaitu Brachiura sowerbyi 1.46%, Chironomus sp 14.15%,
Corbiculla javanica 0.98%, Faunus ater 9.27%, Melanoides punctata 3.41%,
Melanoides tuberculata 2.93%, Parathelphusa convexa 1.46% dan Tubifex sp
66.34%. Hasil pengamatan kelimpahan relatif makrozoobenthos pada stasiun 2-

B2 dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik Kelimpahan Relatif Makrozoobenthos Stasiun 2-B2
f. Stasiun 2-B3
Berdasarkan hasil kelimpahan relatif makrozoobenthos pada stasiun 2-B3
didapatkan 9 spesies yaitu Clea helena 2.48%, Corbiculla javanica 2.48%, Faunus
ater 31.58%, Filopaludina javanica 3.1%, Melanoides punctata 14.86%,
Melanoides tuberculata 24.15%, Stenomelania boninensis 6.5%, Tarebia granifera
3.72% dan Thiara balonnensis 11.15%. Hasil pengamatan kelimpahan relatif

makrozoobenthos pada stasiun 2-B3 dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Grafik Kelimpahan Relatif Makrozoobenthos Stasiun 2-B3
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4.3.5 Indeks Keanekaragaman (H’) Makrozoobenthos
Hasil keanekaragaman makrozoobenthos yang didapatkan selama
penelitian bervariasi dan dapat dilihat pada Gambar 10. Sedangkan hasil

perhitungan indeks keanekaragaman makrozoobenthos dapat di lihat pada

Lampiran 7.
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Gambar 10. Indeks Keanekaragaman makrozoobenthos
Berdasarkan hasil pengamatan indeks keanekaragaman

makrozoobenthos pada Gambar 10, menunjukkan bahwa pada stasiun 1-Al
didapat nilai keanekaragaman sebesar 1,991. Pada stasiun 1-A2 didapat nilai
keanekaragaman sebesar 1.826. Pada stasiun 1-A3 didapat nilai
keanekaragaman sebesar 1.796. Pada stasiun 2-B1 didapat nilai
keanekaragaman sebesar 1.606. Pada stasiun 2-B2 didapat nilai
keanekaragaman sebesar 1.157 dan pada stasiun 2-B3 didapat nilai
keanekaragaman sebesar 1.829.

Perhitungan indeks keanekaragaman makrozoobenthos menurut Edward
(2014) dalam Ridwan et al. (2016), menyebutkan bahwa jika melihat pada Indeks
Keanekaragaman Shanon-Wiener apabila H < 1 maka dikategorikan dalam
keanekaragaman jenis rendah. Nilai 1 < H < 3 dikategorikan dalam
keanekaragaman jenis sedang. Nilai H’ > 3 dikategorikan dalam keanekaragaman

jenis tinggi. Berdasarkan hasil pada seluruh stasiun menunjukkan kategori
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keanekaragaman sedang karena berkisar antara 1,157 — 1,991. Menurut Odum
(1971), menyatakan keanekaragaman dipengaruhi oleh pembagian atau
penyebaran individu dalam tiap jenisnya, karena meski suatu komunitas banyak
jenisnya tetapi penyebaram individunya tidak merata, maka keanekaragaman jenis

dinilai rendah.

4.3.6 Indeks Dominasi (C) Makrozoobenthos

Berdasarkan hasil pengamatan indeks dominasi makrozoobenthos pada
Gambar 11, menunjukkan bahwa pada stasiun 1-Al diperoleh nilai dominasi
sebesar 0,163. Pada stasiun 1-A2 diperoleh nilai dominasi sebesar 0,200. Pada
stasiun 1-A3 diperoleh nilai dominasi sebesar 0.215. Pada stasiun 2-B1 diperoleh
nilai dominasi sebesar 0.247. Pada stasiun 2-B2 diperoleh nilai dominasi sebesar
0.471 dan pada stasiun 2-B3 diperoleh nilai dominasi sebesar 0.187. Hasil
pengamatan indeks dominasi makrozoobenthos yang didapatkan selama
penelitian dapat dilihat pada Gambar 11. Sedangkan hasil perhitungan indeks

keanekaragaman makrozoobenthos dapat di lihat pada Lampiran 8.
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Gambar 11. Indeks Dominasi Makrozoobenthos
Berdasarkan hasil pengamatan Indeks Dominasi makrozoobenthos pada
Gambar 11, menunjukkan bahwa pada stasiun 2-B2 memiliki nilai dominasi yang

lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun lainnya. Hasil tersebut disebabkan
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habitat atau jenis substrat pada stasiun 2-B2 adalah substrat berlumpur sehingga
jenis makrozoobenthos yang lebih banyak ditemukan adalah jenis spesies Tubifex
sp. hidupnya membeamkan diri di dalam subtract atau menempel pada substart.
Menurut Oddum (1971), indeks dominasi berkisar antara 0-1, apabila nilai indeks
dominasi <0,50 berarti tingkat dominasi rendah, nilai indeks dominasi berkisar
antara 0,50-0,75 berarti tingkat dominasi sedang dan apabila nilai indeks dominasi
>0,75 berarti perairan tersebut tingkat dominasi tinggi. Hasil yang didapatkan
menunjukkan bahwa pada semua stasiun tergolong dalam kategori dominasi
rendah karena berkisar antara 0,163 — 0,471 dimana tidak ada spesies organisme
benthik yang secara ekstrim mendominasi serta menunjukkan bahwa perairan

sungai Molek memiliki kondisi struktur komunitas yang masih stabil.

4.4 Parameter Kualitas Air

Pada penelitian ini parameter kualitas air yang diamati berupa suhu, pH,
oksigen terlarut (DO), kecepatan arus dan amonia yang secara langsung
mempengaruhi kehidupan organisme makrozoobenthos. Pengukuran kualitas air
dilakukan secara in-situ dan ex-situ. Pengukuran kualitas air dilakukan sebanyak
3 kali ulangan dengan interval selama 14 hari (hari ke-1, ke-15 dan ke-29).
Pengukuran kualitas air suhu, pH, oksigen terlarut dan kecepatan arus dilakukan
secara in-situ yang dilaksanakan di UPT PTPBP2KP Kepanjen, Kabupaten
Malang. Sedangkan pengukuran kadar ammonia dilakukan secara ex-situ yang
dilaksanakan di laboratorium Unit Pelaksanaan Teknis Air Tawar Sumber Pasir,

Kabupaten Malang.

4.4.1 Suhu
Suhu perairan dapat mempengaruhi aktivitas biologis di dalam ekosistem
perairan. Meningkatnya suhu dapat memacu aktifitas metabolisme organisme

semakin cepat. Pada umumnya paningkatan suhu air sampai pada skala tertentu
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akan dapat mempercepat perkembangbiakkan organisme perairan (Lusianingsih,
2011). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2001 tentang pengelolaan
kualitas air dan pengendalian pencemaran air, nilai suhu yang memenuhi baku
mutu air berkisar antara 22-28°C. Hasil pengukuran nilai suhu dapat dilihat pada
Tabel 4 dan selengkapnya pada Lampiran 9.

Tabel 4. Data Hasil Pengukuran Suhu Selama Penelitian

Suhu (°C)
Stasiun 1 Stasiun 2
Al A2 A3 B1 B2 B3
Hari ke-1 26 26.5 26.5 25.5 26 26
Hari ke-15 26 27 26.5 25.5 26 26
Hari ke-29 25 25.5 26 25.5 25 25

Berdasarkan Tabel 4 di atas, diketahui bahwa suhu perairan sungai molek
yang melintasi UPT PTPBP2KP Kepanjen berkisar antara 25-27°C. Hasil yang
didapatkan tersebut menunjukkan bahwa suhu pada sungai Molek dapat dikatakan
baik dan masih dapat di toleransi oleh organisme yang ada dalam perairan sungai
tersebut. Menurut Islami (2013), setiap organisme benthik memiliki toleransi suhu
yang berbeda-beda, akan tetapi nilai suhu yang optimal bagi kehidupan organisme
benthik umumnya berkisar antara 25-28°C. Sedangkan menurut Hicks dan
McMohan (2002), pada umumnya suhu yang optimal bagi organisme bentos
berkisar antara 20-30°C.

Suhu yang terlalu rendah dapat mengganggu aktivitas dan nafsu makan
organisme perairan, sedangkan suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
proses metabolisme pada organisme berlangsung dengan cepat, sehingga
kebutuhan akan oksigen terlarut meningkat. Menurut Lessard dan Hayes (2003),
sinar matahari dan suhu udara merupakan faktor utama yang mempengaruhi suhu

air.
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4.4.2 Kecepatan Arus

Arus merupakan hal yang sangat penting kaitannya dengan iklim. Arus
mempengaruhi sebaran organisme serta menentukan pola karakteristik
penyebaran nutrient, transport sedimen dan ekosistem perairan (Davis, 1976).
Menurut Mason (1993) dalam Ratih et al. (2015), pada perairan yang memiliki arus
cepat lebih banyak ditemuai hewan bentos yang memiliki kecepatan metabolism
yang l;ebih tinggi daripada di perairan berarus lambat. Hasil pengukuran
kecepatan arus dapat dilihat pada Tabel 5 dan selengkapnya pada Lampiran 9.

Tabel 5. Data Hasil Pengukuran Kecepatan Arus Selama Penelitian
Kecepatan Arus (m/s)
Stasiun 1 Stasiun 2
Al A2 A3 Bl B2 B3
Hari ke-1 0.314 0.279 0.292 0.595 0.379 0.32
Hari ke-15 0.293 027 0.296 0.485 0.354 0.341
Hari ke-29 0.347 0.312 0.341 0549 0.394 0.338

Berdasarkan Tabel 5 diatas, diketahui bahwa kecepatan arus perairan
sungai Molek yang melintasi UPT PTPBP2KP Kepanjen berkisar antara 0,27-
0,595 m/s. Menurut Yanitawati et al. (2012) dalam Shalihah et al. (2017),
menyatakan bahwa kecepatan arus berdasarkan tipe arus dibedakan menjadi
yaitu arus sangat cepat > 1 m/s, arus cepat 0,5-1 m/s, arus sedang 0,2-0,5 m/s,
arus lambat 0,1-0,2 m/s dan arus sangat lambat < 0,1 m/s. Hasil kecepatan arus
yang didapatkan menunjukkan bahwa hamper semua stasiun tergolong kedalam
kategori arus sedang. Sedangkan pada stasiun 2-B1 di hari ke-1 dan hari ke-29
tergolong kedalam kategori arus cepat, hal tersebut dikarenakan karena
perbedaan kemiringan yang dimiliki oleh sungai Molek pada stasiun 2-B1 lebih
curam dibandingkan stasiun lainnya. Menurut Odum (1971) dalam Husnayati et al.
(2015), arus dapat mempengaruhi secara langsung pengelompokkan makanan

dan arus dapat mempengaruhi lingkungan alami makrozoobenthos yang tidak
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langsung akan mempengaruhi kelimpahan mekrozoobenthos tertentu dan sebagai

pembatas distribusi geografisnya.

4.4.3 Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) air berpengaruh terhadap meningkatnya
kandungan amonia dalam perairan. Jika kadar pH dalam suatu perairan semakin
meningkat maka akan dapat mengakibatkan meningkatnya kandungan amonia
yang bersifat racun. Secara alamiah pH dipengaruhi oleh konsentrasi
karbondioksida dan senyawa asam serta dapat dipengaruhi oleh adanya
kandungan bahan organic yang terdekomposisi (Nollet, 2000). Menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 28 Tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas air dan
pengendalian pencemaran air, nilai pH yang memenuhi baku mutu air berkisar
antara 6-9. Hasil pengukuran nilai suhu dapat dilihat pada Tabel 6 dan
selengkapnya pada Lampiran 9.

Tabel 6. Data Hasil Pengukuran pH Selama Penelitian

pH
Stasiun 1 Stasiun 2
Al A2 A3 B1 B2 B3
Hari ke-1 7.3 6.8 7.2 7.1 7.6 7.4
Hari ke-15 6.9 6.9 7.0 7.1 7.4 7.3
Hari ke-29 6.9 7.1 7.2 7.3 7.6 7.2

Berdasarkan Tabel 6 di atas, diketahui bahwa nilai pH perairan sungai
Molek yang melintasi UPT PTPBP2KP Kepanjen berkisar antara 6.8 - 7.6. Nilai pH
tersebut masih dapat dikatakan baik karena masih dalam kisaran yang optimal
bagi kelangsungan hidup organisme. Menurut Wardhana (1994), perairan normal
yang memenuhi syarat untuk kehidupan organisme didalamnya memiliki pH yang
berkisar antara 6,5-7,5. Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan Russel (1968)
dalam Alfitriatussulus (2003), yang menyatakan bahwa kadar pH yang optimum

bagi organisme benthic berkisar antara 6,5-7,5. Nilai pH yang terlalu tinggi dapat

34



mengganggu pertumbuhan organisme perairan, sedangkan nikai pH yang terlalu
rendah dapat menyebabkan kematian bagi organisme perairan. Kadar pH perairan
yang kurang dari 4 dapat menyebabkan keanekaragaman menjadi rendah
(Nakagawa dan Takai, 2008). Menurut Retnowati (2003), toleransi setiap
organisme benthik terhadap pH bervariasi dan dipengaruhi oleh banyak faktor

seperti suhu, oksigen terlarut, alkalinitas dan adanya anion dan kation.

4.4.4 Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut adalah gas oksigen yang terlarut didalam air. Oksigen
terlarut dalam air merupakan faktor penting sebagai pengatur metabolisme
organisme untuk tumbuh dan berkembang biak. Oksigen dapat mempengaruhi laju
pertumbuhan organisme, oleh karena itu oksigen menjadi factor utama yang ada
pada perairan agar organisme akuatik dapat terus melangsungkan hidupnya
(Sitompul et al., 2012). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2001
tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air, batas minimal
kadar oksigen terlarut (DO) di perairan yaitu 3 mg/l. Hasil pengukuran nilai oksigen
terlarut (DO) dapat dilihat pada Tabel 7 dan selengkapnya pada Lampiran 9.

Tabel 7. Data Hasil Pengukuran Oksigen Terlarut Selama Penelitian
Oksigen Terlarut (mg/l)

Stasiun 1 Stasiun 2
Al A2 A3 Bl B2 B3
Hari ke-1 6.27 6.02 6.44 5.98 5.74 5.47
Hari ke-15 570 562 6.33 559 554 541
Hari ke-29 5.39 5.45 5.82 5.07 4,78 5.28

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa kadar oksigen terlarut
perairan sungai Molek yang melintasi UPT PTPBP2KP Kepanjen berkisar antara
4.78 - 6.44 mg/l. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa kondisi
perairan sungai Molek masih berada dalam kondisi yang baik untuk kelangsungan

hidup organisme didalamnya. Menurut Yustianti et al., (2013), menyatakan bahwa
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konsentrasi oksigen terlarut (DO) yang cukup baik dan masih optimal untuk
organisme akuatik adalah berkisar antara 3-8 ppm. Sedangkan menurut Afriani
(2017), kehidupan organisme benthik di perairan dapat bertahan jika oksigen
terlarut minimum 4 mg/l, selebihnya bergantung terhadap ketahanan organisme,
kehadiran pencemar, suhu air dan sebagainya. Sumber utama oksigen terlarut di
perairan yaitu dari proses fotosintesis tumbuhan dan penyerapan atau pengikatan
secara langsung oksigen dari udara bebas melalui kontak antara permukaan air
dengan udara, sedangkan berkurangnya kadar oksigen terlarut dalam perairan

akibat dari respirasi (Sinambel dan Mariarty, 2015).

4.4.5 Amonia

Amonia merupakan parameter pencemaran organik di suatu perairan
akibat dari proses pembusukan bahan organik oleh mikroba. Kandungan amonia
yang tinggi pada perairan menyebabkan warna air menjadi keruh dan menhasilkan
bau yang tidak sedap (Simbolon, 2016). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 28
Tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air,
batas maksimal kadar amonia di perairan yaitu 0,5 mg/l. Hasil pengukuran kadar
amonia dapat dilihat pada Tabel 8 dan selengkapnya pada Lampiran 9.

Tabel 8. Data Hasil Pengukuran Amonia Selama Penelitian
Amonia (mg/l)
Stasiun 1 Stasiun 2
Al A2 A3 Bl B2 B3
Hari ke-1 0.108 0.133 0.126 0.168 0.218 0.172
Hari ke-15 0.052 0.110 0.098 0.148 0.151 0.156
Hari ke-29 0.092 0.126 0.118 0.161 0.207 0.161

Berdasarkan Tabel 8 diatas, hasil pengukuran kadar amonia di perairan
sungai Molek yang melintasi UPT PTPBP2KP Kepanjen berkisar antara 0,052-
0,218 mg/l. Berdasarkan hasil kadar amonia tersebut dapat diketahui bahwa

kondisi perairan sungai Molek masih berada dalam kondisi yang baik untuk

36



kelangsungan hidup organisme makrozoobenthos, hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Iswandi et al. (2016), pada umumnya organisme air tawar masih
toleran terhadap total amonia sampai sampai dengan 1,0 mg/l. Kadar amonia yang
tinggi dapat di jadikan sebagai indikasi adanya pencemaran bahan organik yang
berasal dari limbah domestik dan limpasan pupuk pertanian adapun sumber
amonia di perairan adalah hasil dari pemecahan nitrogen organik berupa
tumbuhan dan biota akuatik yang telah mati (Dauhan et al., 2014). Rachmawati et
al. (2015), menyebutkan bahwa semakin tinggi konsentrasi oksigen terlarut, suhu
dan pH maka semakin tinggi konsentrasi amonia di perairan. Kadar amonia yang
terlalu tinggi dapat membahayakan organisme perairan yang ada didalamnya
karena sifat amonia yang toksik apabila dalam jumlah tertentu atau dalam jumlah

yang melebihi ambang batas aman.

4.5 Analisis Hubungan Amonia dengan Kelimpahan Makrozoobenthos

Pada penelitian ini telah dilaukan analisis regresi antara setiap parameter
kualitas air dengan kelimpahan makrozoobenthos, akan tetapi dari hasil yang
didapatkan diketahui bahwa hanya nilai amonia yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap kelimpahan makrozoobenthos. Hasil pengolahan analisis regresi kualitas
air dengan kelimpahan makrozoobenthos selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 10. Hubungan antara parameter amonia dengan kelimpahan
makrozoobenthos didapat menggunakan analisis regresi linier sederhana yang
diolah pada software SPSS. Hasil analisis regresi linier sederhana antara
parameter amonia dengan kelimpahan makrozoobenthos dapat dilihat pada Tabel

9.
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Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Amonia dengan Kelimpahan Makrozoobenthos

Variabel Entered/Removed
Variabel Independent Amonia
Variabel Dependent Kelimpahan Makrozoobenthos
Coefficients
Parameter Koefisien | Std. Error Hi;Il-J_ng V;;Je
Intersep/Konstanta 2,842 0,184 15,451 | 0.000
Ammonia (X) -0,632 0,209 -3,023 | 0.039
Summary
r 0,834
R-square 0,696
Adjusted R Square 0,619
Model Regresi Y =2,842 -0,632 X

Berdasarkan model regresi pada Tabel 9 didapat nilai koefisien regresi X
bernilai negatif sebesar -0,632 yang berarti bahwa setiap peningkatan kadar
amonia sebesar 1% maka akan menurunkan nilai kelimpahan makrozoobenthos
sebesar 0,632%. Selain itu diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,834 yang
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara amonia dengan kelimpahan
makrozoobenthos. Sedangkan hubungan antara nilai amonia dengan kelimpahan
makrozoobenthos dapat dilihat dari nilai R-square yaitu sebesar 0,696, maka
dapat dikatakan bahwa variabel amonia dapat mempengaruhi nilai kelimpahan
makrozoobenthos sebesar 69,6%, sedangkan 30,4% lainnya dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model. Dari hasil uji regresi didapatkan nilai P-Value sebesar
0,039 yang mana lebih kecil dari a = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa

variabel amonia berpengaruh signifikan terhadap kelimpahan makrozoobenthos.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Terjadi penurunan kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobenthos
pada sesudah kegiatan budidaya perikanan di UPT PTPBP2KP Kepanjen.
Sebelum kegiatan budidaya perikanan didapatkan 11 genus dan 13 spesies
makrozoobenthos dengan rata-rata kelimpahan 2.927,78 ind/m?, sedangkan
sesudah kegiatan budidaya didapatkan 12 genus dan 14 spesies
makrozoobenthos dengan rata-rata kelimpahan 2.111,11 ind/m2 Indeks
kesamaan struktur komunitas makrozoobenthos antara sebelum dan sesudah
kegiatan budidaya sebesar 72,77%. Perbedaan struktur komunitas sebelum dan
sesudah kegiatan budidaya sebesar 27,33% disebabkan masukkan limbah pada
aliran sungai sesudah kegiatan budidaya yang merubah kondisi kualitas perairan
sehingga terjadi penurunan kelimpahan sebesar 816,67 ind/m?. Pada sebelum
kegiatan budidaya ditemukan lebih banyak jenis gastropoda karena kondisi
perairan yang masih belum tercemar. Sedangkan pada sesudah kegiatan
budidaya lebih banyak ditemukan jenis Tubifex sp dan Chironomus sp serta
ditemukan spesies Brachiura sowerbyi yang menjadi indikasi perairan telah
tercemar. Nilai indeks keanekaragaman sebelum kegiatan budidaya berkisar
1,796 - 1,991, sedangkan pada sesudah kegiatan budidaya berkisar 1,157 — 1,829
yang menunjukkan penurunan keanekaragaman, tetapi masih tergolong dalam
kategori keanekaragaman sedang. Nilai indeks dominasi berkisar 0,163 - 0,471
menunjukkan tidak ada spesies makrozoobenthos yang mendominasi di perairan
sungai Molek. Hasil analisa hubungan antara amonia dengan kelimpahan
makrozoobenthos diperoleh nilai korelasi 0,885 yang menunjukkan hubungan

yang yang kuat antara pengaruh amonia dengan kelimpahan makrozoobenthos.
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Sedangkan uji regresi menunjukkan setiap kenaikan 1 satuan nilai amonia akan

menurunkan nilai kelimpahan makrozoobenthos sebesar 12.066,671.

5.2 Saran

Kegiatan budidaya perikanan yang dilakukan pada UPT PTPBP2KP
Kepanjen menghasilkan limbah perikanan yang dialirkan kedalam sungai
sehingga kondisi perairan sungai Molek sedikit memburuk, hal tersebut terbukti
dengan nilai kelimpahan makrozoobenthos yang lebih kecil dibandingkan nilai
kelimpahan yang ada pada bagian sungai sebelum terkena limbah perikanan
akibat kegiatan budidaya. Oleh karena itu, air buangan limbah budidaya perikanan
di UPT PTPBP2KP Kepanjen disarankan agar tidak di buang langsung kedalam
perairan umum. Walaupun tidak ada perubahan signifikan pada kualitas perairan,
akan tetapai apabila terus menerus akan terakumulasi dalam perairan umum dan
menurunkan kualitas perairan sungai Molek sehingga keberadaan organisme
perairan, khususnya makrozoobenthos akan berkurang keberadaannya di

perairan.
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